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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

      Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji pengaruh opini audit 

tahun sebelumnya,  financial distress, dan ukuran perusahaan klien 

terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini terlihat dari nilai opini 

audit tahun sebelumnya yang diberikan oleh auditor independen 

tidak akan mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor 

switching (pergantian KAP).  

2. Variabel  financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap 

auditor switching  pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. Hal ini terlihat dari kondisi keuangan suatu perusahaan yang 

memburuk maka tidak akan mempengaruhi perusahaan untuk 

melakukan auditor switching (pergantian KAP). 

3. Variabel ukuran perusahaan klien berpengaruh secara signifikan 

terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Hal ini terlihat bahwa auditor switching 

(pergantian KAP) sebagian besar dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan klien. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel-variabel opini 

audit tahun sebelumnya, financial distress, dan ukuran 

perusahaan klien. Variabel-variabel lain yang mungkin 

berpengaruh juga terhadap auditor switching tidak diuji dalam 

penelitian ini seperti fee audit, ekspansi, pergantian manajemen, 

presentase perubahan ROA, ukuran KAP dan lainnya.    

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan–

perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan 

pada perusahaan-perusahaan diluar kelompok perusahaan 

manufaktur seperti jasa dan industri keuangan.    

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan maka, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian selanjutnya yang menggunakan bidang penelitian 

serupa sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

memasukan variabel-variabel lainnya yang belum termasuk 

dalam penelitian ini seperti fee audit, ekspansi dan lainnya.   

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan pengujian untuk 

melihat kemampuan generalisasi hasil penelitian ini dengan 

melakukan penelitian pada kelompok perusahaan diluar industri 

manufaktur (jasa dan industri keuangan)
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